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Abstrak 

Berbagai teknik telah  dikembangkan orang untuk melihat tingkat pencemaran perairan.  Mulai dari 
teknik identifikasi komponen fisik, kimia dan biologi.  Dengan demikian perkembangan teknik 
pengamatan populasi menjadi semakin beragam.  Dalam penelitian ini dijelaskan sebuah proses 
pemantauan lingkungan melalui penilaian indikator biologi diantaranya biomass makrobenthos dan 
populasi kerang hijau 

Penelitian ini dilakukan sebagai bahan pertimbangan untuk mengetahui bahwa ternyata kerusakan 
lingkungan yang terjadi telah mulai dari level yang rendah sampai tinggi.  Semua itu dapat diprediksi 
melalui berbagai biota indicator (biological indicator).  Biota yang diambil sebagai contoh adalah 
makrozoobenthos dan kerang hijau.  Metode yang digunakan sebagai analisis adalah analisis kualitas 
air (Fish and Wildlife Method) dari Ott, 1979.  Analisis biology yang dikembangkan adalah model 
kurva kumulatif dominan untuk melihat perkembangan biomass, populasi, dan sebagainyan. 

Analisis indek FSAWL terlihat bahwa indek menunjukkan kisaran nilai antara 64,99 berada pada standar 
tidak sesuai untuk ikan.  Analisis Abundance dan Biomas Comparison menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kepadatan dan penurunan biomass yang mengindikasikan bahwa perairan tersebut 
tercemar berat.  Indek biologi menunjukkan bahwa gangguan sangat kuat terjadi pada kedalaman 2 
meter.  Sehingga terliaht adanya kesesuaian antara indek air, biota dan kerang hijau. 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 

Berbagai bencana perairan yang terjadi di Indonesia, mulai dari bencana fisik yang 
terkait dengan air seperti banjir, kekeringan, sampai pada penurunan kualitas serta 
masuknya bahan pencemar adalah akibat kegiatan manusia.  Dalam jangka panjang 
resiko terbesar pada akhirnya tetap diderita oleh manusia. 
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Kematian ikan akibat pencemaran sering kali terjadi di Indonesia.   Banyak lembaga 
penelitian yang melakukan riset aplikatif namun belum secara terpadu dari semua 
komponen indicator dampak. Bahkan kebanyakan riset tersebut tidak berhasil 
mengarahkan  pengambil kebijakan pada sebuah kesimpulan yang cukup kuat untuk 
mengatasi masalah pencemaran perairan. 
Kasus kematian ikan, pencemaran pada biota air non ikan (kerang hijau) di Teluk 
Jakarta salah satu bentuk dari dampak pencemaran perairan.  Beberapa penyebab dari 
kematian ikan tersebut diantaranya adalah pencemaran bahan organik, blooming 
fitoplankton yang menyebabkan defisiensi oksigen, bahkan ada yang mengasumsikan 
sebagai akibat dari tumpahan dan kandungan minyak di perairan.   
Perubahan kualitas air dapat dilihat dari parameter fisik-kimia maupun biologi.  
Parameter fisika dan kimia perairan banyak dijadikan sebagai dasar pengklasifikasian 
perairan.  Namun selain itu parameter biologi ternyata lebih memberikan informasi 
yang baik.  Karena parameter biologi terutama makrozoobenthos mampu 
memberikan menggambarkan mengenai tingkat gangguan dalam jangka panjang. 
Berdasarkan pengamatan secara biologis, perairan yang jauh dari pantai termasuk 
tipe perairan yang tercemar ringan dan perairan yang dekat dengan pantai termasuk 
perairan yang tercemar berat.  Wilhm (1975) menyatakan bahwa  penambahan bahan 
pencemar diperairan  akan berpengaruh terhadap kelimpahan, komposisi, keragaman 
dan biomass. 
Perbedaan biomass dan kelimphanan dari macrozoobenthos dapat menjelaskan 
kondisi perairan.  Bila rasio biomass lebih tinggi dari rasio kelimpahan perairan 
tersebut termasuk kelompok perairan yang tidak tercemar.  Tetapi bila biomass lebih 
rendah dari kelimpahan maka perairan tersebut termasuk perairan yang tercemar 
berat. 
Selain biomass makrozoobenthos, biomass kerang hijau (Perna viridis) juga dapat 
dijadikan indicator perubahan lingkungan.  Bila rasio biomass daging kurang dari 0,5 
selisih berat cangkang terhadap berat daging, maka perairan tersebut terindikasi 
berpengaruh terhadap pertumbuhan populasi (Gosling, 1992). 
Maka untuk itu seringkali dilakukan pengamatan yang lebih mendalam terhadap 
keberadaan biomass kerang hijau sebagai indicator perubahan lingkungan.  Karena 
karakter hewan yang hidup di kolom air dan bersifat filter feeder. 
Dengan demikian maka diperlukan sebuah kajian yang mendalam tentang biota air 
laut Teluk Jakarta, agar diperoleh informasi yang lebih memadai, tentang tingkat 
gangguan yang terjadi.  Sehingga dapat disusun sebuah criteria kualitas air bagi biota 
perairan laut seperti Teluk Jakarta. 

 

Tujuan 

Mengidentifkasi tingkat gangguan yang terjadi akibat pencemaran perairan Teluk 
Jakarta pada level biota sessile. 

Secara khusus peneltian ini bertujuan untuk: 
1. Menganalisis  parameter kualitas lingkungan perairan laut untuk kepentingan 

ikan dan biota air. 
2. Identifikasi jenis biota makrozoobenthos,  tingkat biomasa dan kelimpahan dari 

makrozoobenthos  yang ditemukan.  Kemudian perubahan biomasa kerang 
hijau pada strata ukuran yang ditemukan. 

3. Mengklasifikasi tingkat pencemaran yang terjadi dari indikator biota perairan. 
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Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai dasar kelengkapan informasi tentang 
kekuatan pencemaran pada biota air di Teluk Jakarta.  Untuk kemudian dapat 
dijadikan dasar dalam melihat tingkat kesehatan ekosistem Teluk Jakarta. 

 

PERMASALAHAN 

Masalah pencemaran perairan bukanlah permasalahan yang baru-baru saja muncul.  Hingga 
saat ini telah banyak kejadian yang berdampak sangat merugikan terhadap kehidupan 
manusia.  Salah satu contoh adalah kondisi lingkungan Teluk Jakarta. 
Kasus kematian ikan-ikan, kerang hijau (Perna viridis), Blooming fitoplankton adalah 
dampak dari tingginya pencemaran di Teluk Jakarta.  Kasus demi kasus tidak terjadi sekali 
saja, tapi sudah mengalami beberapa kali kajadian.   
Kejadian yang terjadi secara periodik tersebut tampaknya sampai sekarang belum bisa 
memberikan sebuah langkah antisipatif yang baik.  Bahkan dalam merumuskan penyebab 
dari kematian ikan tersebut masih belum ada kata sepakat.  Hal ini disebabkan perbedaan 
kemampuan analisis dan pendekatan dalam memandang sebab pecemaran, kuantitas 
pencemaran dan intensitas pencemaran di Teluk Jakarta.   
Namun dari pola yang terdispersi tersebut dapat berkembang sebuah pendekatan unity yang 
kemudian yang dijadikan sebagai sebuah dasar bersama untuk mencari alternatif 
permasalahan Teluk Jakarta. 
Untuk itu perlu salah satu upaya yang perlu di ketahui tingkat perubahan komunitas benthik 
(biomasa dan kelimpahan) akibat pencemaran.  Perairan akan dapat dikategorikan sehat 
apabila komunitas yang terdapat di dalamnya bisa menjaga (maintenance) seperti 
pertumbuhan biomassa dan pertumbuhan panjang secara seimbang.  
 

Perumusan Masalah 

Dari berbagai permasalahan diatas, maka penting upaya pengendalian pencemaran dan 
penurunan kualitas lingkungan yang dimulai dari upaya monitoring kualitas lingkungan.  
Monitoring ini dapat dilakukan melalui pendekatan pengelolaan fisik, kimia dan biologi 
sumberdaya di lingkungan tersebut.   
 
Dari pemasalahan diatas terlihat bahwa, terjadi perubahan kualitas lingkungan 
melalui pengamatan struktur ekosistem.  Namun demikian struktur yang berkembang 
terlihat sebagai bagian dari upaya untuk memantau tingkat kualitas perairan.   

Sumber masukan bahan pencemaran dapat diproses secara alami dalam badan air 
dengan mekanisme dekomposisi.  Proses tersebut dikenal dengan perubahan fisik 
kawasan.  Dalam kontek dinamika ekosistem, perkembangan yang terjadi kemudian 
akan mudah dipantau dari perkembangan struktur ekosistem. 

  

METODOLOGI 

Pengumpulan Data 

Melihat permasalahan dan fungsi dari kedua biota diatas, maka perlu dirumuskan sebuah 
formulasi yang tepat.  Sehingga diperlukan beberapa teknik pendekatan yang dapat 
memberikan informasi yang sesuai.  Pendekatan pertama yaitu pendekatan fisik dimana 
diperlu suatu upaya penggalian untuk melihat jenis biota bentik yang masih bertahan 
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(survive).  Kemudian selanjutnya dilakukan pendekatan sistemik dengan melakukan judment 
yang tepat dari data dan infromasi yang terkumpul.   
 

P e n c e m a ra n  
T e lu k  J a k a rta

P e n d e k a ta n  
F is ik /S a m p lin g

P e n d e k a ta n  
S is te m ik

Id e n tif ik a s i 
B io ta  B e n tik

S ta tu s  
P e ra ira n

D A T A

D A T A

D A T A

 
Gambar 1. Tahapan Pendekatan Penyelesaian Masalah 

Sampling dilakukan di Teluk Jakarta bagian barat (kamal muara)  dengan tiga stasiun 
pengambilan contoh.  Masing-masing stasiun di ulang sebanyak tiga kali ulangan.   
Data yang akan dikumpulkan terdiri dari data  primer dan data sekunder.  Data 
sekunder diperlukan untuk melihat perkembangan biota dalam range waktu yang 
berbeda.  Sedang data primer meliputi data kualitas perairan, dan biota air.   

Data kualitas air akan dikumpulkan pada lima titik contoh.  Stasiun pertama adalah 
stasiun base (stasiun utama).  Dua stasiun diambil secara tegak lurus pantai dan dua 
lagi di kiri kanan stasiun base.  Lokasi yang dipilih terutama kawasan perairan di 
sekitar lokasi budidaya kerang hijau.  Biota bentik diambil pada lokasi yang sama 
dengan kualitas air.   

Tabel 1.  Jenis Data, Metode Pengumpulan Data dan Lokasi Kegiatan 
Jenis Data Pengumpulan Lokasi 
Kualitas Air Suvei Primer Lapangan 
Data Struktur Biota 
Bentik 

Survei Primer Lapangan 

Data Biomasa Bentik Uji Laboratorium Laboratorium 
 

Pada tahap pertama akan dilakukan rapis survei untuk melihat stasiun pengambilan contoh.  
Tahap selanjutnya akan dilakukan sampling kualitas perairan dan sampling benthos dan 
sampling kerang hijau.  Kemudian dilakukan analisis biomasa kualitas air.  Pada tahap 
selanjutnya dilakukan analisis laboratorium dan klarifikasi data. 
Metode Analisa 

Analisis data yang telah berhasil  dikumpulkan dalam penelitian ini seperti disajikan 
pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Jenis Data dan Metode Analisis 
Jenis Data Metode Analisis 
Kualitas Air Analisis Standar Kualitas Air (APHA, 1997) 
Data Struktur Biota Bentik Analisis Struktur Komunitas, (Krebs, 1989) 
Data Biomasa Bentik Analisis Kurva ABC (Abundance and Biomass 

Comparison) (Warwick, 1986) 
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Analisa komunitas mencakup keragaman, keseragaman dan dominasi.  Selain itu juga 
dikembangkan analisis biostratagraphy perairan berdasarkan jumlah jenis dari biota yang 
ditemukan. 
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 Keterangan; 
 H  = Indeks keragaman 
 Pi = ni/N 
 Ni = Jumlah individu spesies ke-I 
 N = Jumlah total individu 
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 Sedang dominasi spesies diformulasi sebagai berikut; 
  

 ∑
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 Keterangan: 
 D = Indeks dominasi 
 Pi = ni/N  (spesies ke-I dari total individu) 
 
Hasil analisis kualitas air juga akan di kembangan melalui pendekatan kualitas lingkungan 
untuk kebutuhan hidup biota (IFAWL Indeks)  Analisis indek kualitas air untuk biota didekati 
dari O’Connor’s indeks.  Lebih dikenal juga dengan (O’Conor’s Indecs Clasification in 
Ott, 1979) yang diformulasikan sebagai berikut: 

IFAWL = ∑
−

×
9

1i
IiWiδ   

 Dimana IFAWL  = Fish and Wild Life Indecs  
   = Wi adalah Bobot (Nilai Kepentingan Parameter) 
   = Ii adalah sub indeks dari Parameter Perairan. 

Untuk melihat perkembangan yang terjadi pada ikan, dapat juga dilakukan klasifikasi 
(diferensiasi) perairan dari derajat pertumbuhan dan dan kualitas perairan di Teluk 
Jakarta.  Hal ini dilakukan agar terlihat bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari 
lingkungan terhadap biota air.  Pada tahap akhir akan dilakukan pengujian dari 
formulasi yang diperoleh dari semua indek kepentingan parameter yang diperoleh. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kualitas Perairan dan Lingkungan 

Kualitas perairan yang diamati diantaranya adalah parameter fisika yang meliputi, 
parameter fisik, kimia dan biologi.  Namun demikian untuk analisis yang sesuai 
maka di pilih indek O,Conor di kawasan tersebut.Analisis deskripsi kualitas dari 
perairan yang ada dikawasan tersebut disajikan pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 3.  Kualitas Perairan di Tiga Lokasi Pengambilan Contoh Teluk Jakarta 
I. F I S I K A Satuan 1 2 3 Rataan Min Max Standar 

1 Suhu oC 27 29 31 29,00 27 31 28-32 
2 Salinitas O/oo 13 8 27 16,00 8 27 33-34 
3 Kedalaman meter 1 5 0,5 2,17 0,5 1 - 
4 Padatan tersuspensi (TSS) mg/l 13 3 5 7,00 3 13 20
5 Padatan terlarut (TDS) mg/l 10073 7053 24373 13833,00 7053 24373 - 
6 Kekeruhan NTU 7,00 1,00 4,30 4,10 1 7 < 5 

II. K I M I A                 
1 pH - 6,0 6,5 7,5 6,67 6 7,5 7-8,5 
2 Oksigen Terlarut (DO) mg/l 2,00 7,20 7,20 5,47 2 7,2 >5 
3 BOD5 mg/l 14,40 1,20 2,00 5,87 1,2 14,4 20 
4 COD mg/l 40,75 40,75 12,23 31,24 12,23 40,75 - 
5 Sulfida (H2S) mg/l < 0,001 < 0,001 < 0,001 <0,001 <0,001 <0,001 0,01 
6 Kesadahan Mg mgCaCO3/l 5405,4 6006 6006 5805,80 5405 6006 - 
7 Kesadahan Ca mgCaCO3/l 2402,4 2002 2202,2 2202,20 2002 2402 - 
8 Nitrat (NO3-N) mg/l 0,012 0,069 0,015 0,03 0,012 0,015 0,008 
9 Nitrit (NO2) mg/l 0,006 0,003 0,002 0,00 0,002 0,006 - 
10 Ortho fosfat mg/l 0,011 0,005 0,005 0,01 0,005 0,011 0,015 
11 Sianida (CN) mg/l 0,014 0,023 0,017 0,02 0,014 0,017 0,5 
12 Raksa (Hg) mg/l < 0,001 < 0,001 < 0,001 <0.001 0 0 0,001 

13 Timbal (Pb) mg/l 0,008 0,011 0,018 0,01 0,008 0,018 0,008 

14 Kadmium (Cd) mg/l 0,005 0,005 0,005 0,01 0,005 0,005 0,001 

15 Minyak dan Lemak mg/l < 0,001 < 0,001 < 0,001 <0,001 0 0 1 

Dari tabel diatas terlihat suhu perairan berkisar antara 27-31 dengan rata-rata 29oC.  
Secara umum suhu berada pada kisaran normal untuk standar biota perairan.  
Salinitas perairan tergolong rendah,karena adanya pengaruh masukkan pengaruh dari 
kawasan di hulu (air tawar).  Kedalaman sampling berkisar antara 0,5-1 meter.  
Padatan tersuspensi masih tergolong rendah dan belum begitu berpengaruh.  Padatan 
terlarut berkisar antara 7,053-24,373 mg/l dengan rata-rata 13,833.  Kekeruhan 
berkisar antara 1-7 NTU dan tingkat kekeruhan rata-rata 4,10 NTU dan masih 
dibawah batar normal. 
Parameter pH terlihat cukup asam dan dua stasiun berada dibawah batas normal yang 
ditetapkan.   Oksigen terlarut cukup baik kecuali didekat pantai yang relatif rendah 
hanya mencapai 2 mg/l.  Parameter yang berada diatas nitrat cenderung tinggidan 
parameter lainnya masih dibawah batas yang ditetapkan 
Hasil analisis indek O’Conor diperlihatkan bahwa suhu perairan mengalami 
pengaruh yang cukup sensitive terhadap ekosistem dikawasan tersebut.  Pola dan 
kondisi indek O’Conor disajikan pada Tabel dibawah ini.  Tabel 4. menyajikan 7 
parameter kunci yang sangat menentukan bagi perkembangan biota perairan.  
Parameter yang tidak diambil conothnya adalah Phenil Alkohol (Phenol) dan 
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Amonia.  Hasil analisis dari parameter tersebut menunjukkan bahwa ternyata terjadi 
penurunan nilai indek dari masing-masing parameter yang diamati. 

Tabel 4.  Analisa Indek Biota O’Conor (FAWL) pada Ketiga Lokasi Pengamatan 

I. F I S I K A Satuan 1 2 3 Bobot Bobot Indek Bobot 
1 Suhu oC 27 29 31 0,17 0,229 54 12,383 
2 Padatan terlarut (TDS) mg/l 10073 7053 24373 0,07 0,1 33 3,3134 
3 Kekeruhan NTU 7,00 1,00 4,30 0,01 0,011 80 0,8684 
4 pH - 6,0 6,5 7,5 0,14 0,193 81 15,607 
5 Oksigen Terlarut (DO) mg/l 2,00 7,20 7,20 0,21 0,28 71 19,845 
6 Nitrat (NO3-N) mg/l 0,012 0,069 0,015 0,07 0,1 73 7,3297 
7 Ortho fosfat mg/l 0,011 0,005 0,005 0,06 0,087 65 5,6445 

      0,74 1  64,991 
 

Berdasarkan hasil analisis diatas terlihat bahwa ternyata kondisi perairan kawasan 
teluk Jakarta dapat dilihat pada kriteria dibawah ini.  Secara umum kumulatif dari 
paramater perairan pada 7 parameter mencapai 64,991 %.  Sehingga bobot ini 
memberikan informasi tentang jumlah karakter kawasan dari fisik-kimia perairan. 
Secara keseluruhan  bobot dari ke tujuh parameter tersebut hanya mencapai 0,74.   
Parameter yang memiliki bobot tertinggi adalah oksigen terlarut.  Artinya oksigen 
terlarut memberikan peran paling penting diantara parameter kualitas air yang ada.  
Diikuti oleh suhu dan pH perairan.  Sangat jelas bahwa ketiga parameter tersebut 
menjadi parameter kunci bagi analisis kualitas perairan di Teluk Jakarta. 
 
Kondisi fisiografi populasi terlihat bahwa teryata tingkat kriteria Conor dapat 
memberikan profile lingkungan perairan yang berbeda-beda seperti gambar dibawah 
ini. 
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Gambar 3.  Profile Perairan di Kawasan Teluk Jakarta 
 

Dari maktriks diatas dapat terlihat bahwa ternyata untuk kebutuhan publik perlu 
dilakukan treatment.  Pada kegitan rekreasi terlihat adanya pencemaran dari fisik 
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perairan.  Sangat buruk untuk kehidupan ikan yang beruaya.  Sedang kebutuhan 
perusahan, navigasi dan transportasi masih dapat dikembangkan dengan baik 

Keragaman dan Keseragaman dan Dominansi 

Analisis indek keragaman, keseragaman dan dominansi pada ketiga lokasi sampling 
terlihat bahwa stasiun 2 memiliki keragaman yang lebih tinggi dibandingkan lainnya 
seperti  terlihat pada table dibawah ini. 

Tabel 5.  Keragaman, Keseragaman dan Dominasi 

Jenis Stasiun Stasiun 2 Stasiun 3 

Alectrion 1 1 0 
Aliculastrum 3 1 0 

Anadara 42 54 105 
Babylonia 1 0 0 
Balanus 16 69 28 
Barbatia 1 0 0 
Capitella 1 0 3 
Carolina 2 0 0 
Gamarus 21 14 10 

Herpectycus 1 0 0 
Littorina 5 1 0 
Meretrix 1495 276 836 
Merica 1 0 0 

Musculus 7 0 0 
Myriochele 1 0 0 

Natirus 1 0 0 
Nepthys 1 0 0 
Nereis 5 7 13 

Oxyperas 4 0 0 
Pbraonella 5 0 0 

Perna 43 119 89 
Peticunasa 2 0 0 

Pharaonella 5 0 0 
Pilla 1 0 0 

Scaphander 6 6 0 
Solecratus 1 0 0 

Tellina 9 4 15 
Turitella 1 0 0 
Jumlah 1660 565 1108 
Taxa 19 16 12 

Keragaman 0,233 0,66 0,411 
Keseragaman 0,182 0,555 0,382 

Dominansi 0,812 0,308 0,585 
 

Stasiun dekat pantai masih memiliki jumlah jenis terbanyak dimana jenis meretrix 
cenderung mendominasi.  Keragaman rendah, dan keseragaman juga rendah.  Hanya 
stasiun 2 yang terlihat memiliki keragaman tertinggi dan dominasi rendah.  Secara 
umum ini juga akan mendorong pertumbuhan biomas yang lebih tinggi dibandingkan 
lainnya. 
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Biomas Populasi Benthos 

Hasil pengamatan dari populasi benthos di Teluk Jakarta terlihat adanya peningkatan 
jumlah populasi  dari biomass.  Artinya jumlah populasi yang ada di perairan cukup 
banyak namun tidak dapat berkembang dengan baik.  Analisis biomas comparison 
untuk melihat adanya perbedaan yang cukup jauh antara rasio kumulatif kepadatan 
dengan rasio kumulatif biomass.  Rasio ini menunjukkan bahwa terjadi keterbatasan 
kemampuan berkembangnya biota benthos, sehingga benthosnya cenderung lebih 
kecil-kecil.  Dengan melihat kondisi tersebut maka, berdasarkan pengelompokkan 
Abundance Biomass Comparison, maka kondisi wilayah pada daerah yang dekat 
dengan pantai dalam kondisi tercemar berat. 

Hasil pengamatan dari populasi benthos pada bagian agak ketengah terlihat pola 
yang sama dengan stasiun 1.  Dimana jumlah populasi yang ada di perairan cukup 
banyak namun biomass tidak dapat berkembang dengan baik.  Sehingga pola 
hubungan pada lokasi pengamatan kedua ini seperti terlihat dibawah ini. 

Terlihat bahwa jumlah hewan bentos lebih dominan dari biomas.  Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan kepadatan.  Pola tersebut juga 
menujukkan bahwa daerah intermediate sebagai kawasan yang tercemar berat.   
 
Jika dibandingkan dengan kawasan dekat dengan pantai tingkat kekuatan cemaran di 
intermediate zone lebih rendah dari cemaran di dekat pantai.  Bagian intermediate 
lebih baik dibandingkan dengan zona dekat pantai karena biomass dapat berkembang 
dengan baik.  Perkembangan biomas karena  karena tekanan relatif rendah dari 
kawasan dekat pantai. 
Pertumbuhan biomasa dan kepadatan populasi bentos di zona tengah juga 
memperlihatkan pola yang sama dengan lokasi bagian tengah.  Pola perkembangan 
jumlah dan biomass di zona tengah. 

 
Berdasarkan kondisi diatas terlihat bahwa kawasan di bagian intermediate masih 
dalam tercemar berat.  Namun terlihat ada perkembangan biomass yang lebih baik 
dari stasiun dekat pantai.  Berdasarkan indek biologi terlihat bahwa secara umum 
indek biologi memberikan informasi terjadinya gangguan pencemaran yang cukup 
tinggi di  kawasan perairan Teluk Jakarta.  Daerah yang cukup kuat pengaruhnya 
adalah lokasi yang berada dekat dengan pantai dan lokasi yang jauh dari pantai.  
Secara sederhana rumusan indek biologi disajikan pada Tabel berikut 

 

Tabel 5.  Profile Hasil Pengamatan dari Biomass Populasi 
No Lokasi sampling Hasil  Pengamatan Keterangan  
1 Dekat dekat pantai Tercemar Berat Fluktuasi fisik kimia air 

rendah karena relatif stagnan 
2 Intermediate Tercemar Berat Pencemaran fisik-kimia lebih 

beragam 
3 Bagian Tengah Tercemar Berat Pencampuran air lebih banyak. 

 
Berdasarkan tabel tersebut sampai radius 2 mil laut/kawasan teluk Jakarta masih 
merupakan kawasan yang telah mengalami gangguan secara ekologis dalam kategori 
sangat kuat.   
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Biomas Populasi Kerang Hijau 

Pembagian selang kelas ukuran panjang menurut Wolpole (1995) adalah 1 +3. Log 
N, sedangkan untuk lebar selang (Pmaks - Pmin) dibagi jumlah selang kelas yang sudah 
diperoleh sebelumnya. Berdasarkan metode tersebut data ukuran panjang kerang 
hijau, P. viridis L di Teluk Jakarta terbagi menjadi 12 kelas panjang dengan lebar 
kelas 0,867 cm.  

Kerang yang diambil dari perairan Teluk Jakarta memiliki panjang dominan yang  
berkisar pada selang kelas 5,609 – 6,476 cm, dan 226 kerang diantaranya berjenis  
kelamin jantan ; sedangkan kerang  betina panjang dominan berada pada selang kelas 
6,476 – 7,343 cm yaitu sebanyak 185 individu.  Kerang  jantan memiliki frekuensi 
yang lebih  banyak pada saat mencapai kisaran panjang dominannnya (226 individu) 
dibandingkan dengan betina (185 individu). Perbandingan panjang antara kerang 
jantan dan betina menunjukkan bahwa kerang jantan yang dikumpulkan memiliki 
ukuran panjang dominan yang lebih kecil yaitu berada pada kisaran panjang 5.610 – 
6.476 cm dibandingkan dengan kerang betina yang memiliki ukuran penjang 
dominan berkisar 6.477 – 7.343 cm.  

Berdasarkan kurva tersebut dapat dikatakan bahwa baik kerang jantan maupun betina 
yang dikumpulkan dari perairan Teluk Jakarta umumnya memiliki ukuran panjang 
dominan lebih besar yaitu 5.610 – 6.476 cm (Jantan) dan 6. 477 – 7.343 cm (betina) 
dibandingkan dengan kerang yang dikumpulkan dari perairan.  

Analisis biomass kerang hijau menunjukkkan bahwa perairan tersebut memiliki 
karekter yang unik.  Perkembangan biomass daging dan cangkang kerang hijau 
berkembang cukup variatif.  

Pada ukuran kecil biomass daging berkembang lebih awal.  Kemudian diikuti oleh 
perkembangan biomass cangkang.  Ini terjadi pada selang ukuran 3,4 cm sampai 3,6 
cm.  Pada ukuran 3,6 cm keatas terjadi perubahan yang cukup drastis sampai ukuran 
kerang mencapai 5,3 cm.  Setelah itu perkembangan ini menjadi berimbang terutama 
sampai pada ukuran kerang mencapai 7 cm.   

Pola perubahan pertumbuhan biomassa cangkan dan daging yang terjadi 
menunjukkan adanya pola perubahan tekanan terhadap individu kerang.  Daging 
ternyata baik berkembang pada ukuran dewasa rata-rata diatas 5 cm. Sedangkan 
cangkang selalu berkembang secara tetap.  Kondisi ini memberikan informasi bahwa 
biomasa kerang terganggu oleh perubahan lingkungan akibat kondisi tersebut. 
 
Pola perkembangan dibagian permukaan ternyata tidak sama dengan perkembangan 
kerang dibagian dalam (kedalaman 5 meter).  Secara konstan daging kerang lebih 
lambat berkembang dibandingkan dengan cangkang kerang.  Sehingga selama satu 
siklus terlihat cangkang kerang yang mampu berkembang lebih  baik.  Keadaan ini 
menujukkan bahwa pada lapisan yang lebih dalam ( 5 meter) kondisi perairan lebih 
tetap, sehingga perkembangan parameter cangkang dan daging tidak banyak 
mengalami perubahan. 
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KESIMPULAN 
 

Dari pengamatan beberapa parameter ukuran populasi dibawah terlihat bahwa 
ternyata ada perbedaan yang ditampilkan oleh beberapa paramater kunci pada bagian 
diatas.  Secara umum hasil yang dapat disimpulkan sebagai berikut 
 
Tabel  6.  Kesimpulan Penelitian di Biomass Biota Indikator di Teluk Jakarta 
Parameter Kondisi Keterangan 
Kualitas Air Tercemar Kondisi kualitas perairan telah menganggu perairan 

terutama biota air.  Sehingga perlu dilakukan upaya 
perbaikan dengan melakukan treatment 

Biomass Benthos Tercemar Berat Hasil identifikasi hewan bentos terlihat bahwa populasi 
bentos sangat terpengaruh oleh kondisi fisik kimia 
perairan tersebut.   

Biomass Kerang 
Hijau 

Terjadi 
Gangguan di 
Permukaan 

Gangguan dipermukaan terjadi sangat sering sehingga 
terjadi fluktuasi perubahan kondisi biomassa cangkang 
dan daging 

Dari tabel diatas dapat ditarik sebuah benang merah bahwa tingkat gangguan yang 
terjadi pada populasi telah sampai pada level biota (sel).  Sehingga perlu diperhatikan 
bahwa ternyata kerusakan perairan di Teluk Jakarta sangat tinggi. 

Pertimbangan untuk kegiatan rekreasi juga sudah memperlihatkan bahwa perairan 
tersebut mengalami berbagai bentuk pencemaran.  Sehingga untuk kegiatan sumber 
air publik yang langsung bersentuhan dengan kulit harus dijaga dan diperhatikan.   
 

Dari beberapa hasil yang telah dikemukan diatas, maka untuk lebih memberikan 
keutuhan informasi maka diperlukan informasi tentang jaringan somatik sel.  Kalau 
perlu dikembangkan suatu upaya untuk meneliti pada level cel.  Sehinga dapat dilihat 
pengaruh yang dapat memberikan resiko pada kerusakan sel dan jarringan manusia 
yang mengkonsumsi kerang hijau. 
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